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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Anak tunarungu merupakan salah satu anak yang berkebutuhan khusus. Penderita tunarungu memiliki keterbatasan dalam pendengaran dan kesulitan dalam berbicara. Apabila dilihat secara fisik maka anak ini terlihat seperti anak normal lainnya, mereka memiliki fisik dan akal yang sehat. Namun, hal yang sangat menyulitkan untuk anak tunarungu adalah masalah berkomunikasi kepada orang lainkarena mereka memiliki keterbatasan dalam pendengaran.
Keberadaan anak tunarungu dalam dunia kerja masih jarang diperhitungkan. Hal tersebut berakibat anak tunarungu tidak mempunyai kemampuan dalam hal ekonomi. Bahkan di lingkungan masyarakat, mereka juga sering dipandang sebelah mata karena anak tunarungu dianggap tidak mampu berbuat banyak hal. Sebenarnya keterbatasan dalam berbicara dan mendengarkan tidak menghambat mereka untuk berkarya. Pada dasarnya mereka sama dengan anak-anak normal lainnya yang memiliki potensi dalam dirinya. Akan tetapi potensi yang mereka miliki tidak selalu ditangani dengan baik. Berbeda dengan yang ada pada Komunitas Seni Anak Tunarungu Yogyakarta (Deaf Art Community). Komunitas inimerupakan wadah yangmenampung semangat besar anak-anak tunarungu untuk menghasilkan suatu karya dengan keterbatasan pendengaran yang mereka miliki. 
Anggota Deaf Art Community (DAC) mempunyai berbagai keterampilan dalam membuat gantungan kunci, tempat pensil, kotak tabungan, figura dan sablon. Bahkan mereka juga diberi pelatihan menari, hip-hop, dan sebagainya. Akan tetapi anggota dari komunitas ini tidak mampu mengelola hasil karya mereka sehingga menghasilkan nilai jual yang tinggi.Mereka tidak memiliki kemampuan untuk memasarkan hasil karyanya kepada masyarakat luas. Apabila permasalahan tersebut tidak diatasi maka hasil karya yang mereka buat hanya akan menjadi pajangan yang tidak bernilai ekonomis. Untuk itu dirasa perlu memberikan bekal pelatihan manajerial “ANGKRINGAN DISTRO” untuk mengkomunikasikan hasil karya yang telah mereka buat kepada masyarakat.
Pelatihan ini akan membantu komunitas anak tunarungu agar mereka mempunyai kemudahan dalam mengenalkan produknya kepada masyarakat. Program ini akan memperlihatkan kepada masyarakat Yogyakarta pada umumnya bahwa anak-anak yang mempunyai keterbatasan dalam pendengaran juga mampu menghasilkan karya yang patut untuk dihargai.
1.2. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMM) ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana melatih manajemen keuangan dasar“ANGKRINGAN DISTRO” kepada Deaf Art Community?
2. Bagaimana pelaksanaan pelatihan display “ANGKRINGAN DISTRO” kepada Deaf Art Community?
3. Apa hasil yang dapat diperoleh dari Pelatihan Pengelolaan  “ANGKRINGAN DISTRO” untuk Deaf Art Community?

1.3. Tujuan Program
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMM) ini adalah sebagai berikut:
	
1. Menjelaskan pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan dasar “ANGKRINGAN DISTRO” kepada Deaf Art Community.
2. Menjelaskan pelaksanaan pelatihan display “ANGKRINGAN DISTRO” kepada Deaf Art Community.
3. Menjelaskan hasil dari Pelatihan Pengelolaan “ANGKRINGAN DISTRO” kepada Deaf Art Community.
1.4. Luaran Yang Diharapkan
Melalui Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMM) ini, diharapkan anak-anak tunarungu yang tergabung dalam Deaf Art Community mampu mengelola hasil-hasil karya mereka untuk dipasarkan di kalangan masyarakat. Sehingga, karya mereka dapat dihargai dan bisa membantu meningkatkan kemampuan ekonomi anggota Deaf Art Community.

1.5. Kegunaan Program
1. Bagi Mahasiswa 
a Menambah keterampilan.
b Menambah dan menyalurkan kreativitas.
c Menambah rasa syukur telah diberi fisik yang sempurna oleh Yang Maha Kuasa sehingga menimbulkan motivasi hidup tersendiri
2. Bagi Deaf Art Community
a Memberikan solusi tentang masalah pengelolaan hasil usaha yang mereka hadapi.
b Membangun iklim produktivitas kerja.
c Membantu memperkenalkan hasil karya Deaf Art Community kepada masyarakat luas.
3. Dalam Bidang Sosial
a Membuktikan kepada masyarakat bahwa penyandang tunarungu juga mampu  berkarya dan mengelola usahanya sendiri.
b Meningkatkan kepedulian lingkungan sosial.









BAB II
Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
Di daerah Alun-alun Selatan Keraton Yogyakarta, ada sebuah komunitas yang mewadahi anak-anak tunarungu yaitu “Deaf Art Community” atau sering disingkat DAC. Komunitas ini digagas oleh Bapak Subroto, seorang lulusan dari ISI (Institut Seni Indonesia) yang memiliki kepedulian untuk membantu anak tunarungu khusunya dalam bidang menciptakan karya seni.
Komunitas ini berawal dari sebuah tempat curhat, ketika anak-anak tunarungu tidak dapat menceritakan permasalahan yang sedang mereka hadapi dengan orang terdekatnya, termasuk keluarga. Mereka membutuhkan lingkungan yang sesuai dengan keadaan mereka walaupun hanya sekedar untuk berbagi cerita atau pengalaman. Semakin lama, komunitas ini berkembang karena banyak anak tunarungu yang ingin bergabung. Perkembangan tersebut terlihat dari banyaknya kegiatan yang mereka lakukan bersama, yang bertujuan untuk menggali potensi dan mengembangkan kreativitas yang ada pada diri mereka. 
Deaf Art Community beranggotakan 50 orang yang berasal dari Yogyakarta, dengan rentang umur 13-30 tahun. Sebagian besar dari merekaadalah anak remaja, yang membutuhkan kegiatan positif untuk berkumpul dengan sesama anak tunarungu. Banyak dari mereka menempuh pendidikan di Sekolah Luar Biasa, akan tetapi ada juga  2 anggota yang mampu mengikuti pembelajaran di sekolah umum seperti Sanata Dharma dan Universitas Islam Indonesia. Kegiatan rutin dalam komunitas ini adalah membuat berbagai kerajinan tangan yang dilakukan hampir setiap hari setelah mereka pulang dari sekolah. Kegiatan tersebut diantaranya adalah membuat gantungan kunci, tempat pensil, flanel, dan sablon. Akan tetapi hasil karya mereka hanya tersimpan di rumah Deaf Art Community, belum ada upaya yang dilakukan untuk memasarkan hasil karya anak-anak tunarungu tersebut. Selain itu, untuk mengisi waktu luang mereka juga sering berkumpul untuk berlatih hip-hop dan Pantomim.

BAB III
METODE PELAKSANAAN
Pada tahap awal, fokus kegiatan pengembangan manajemen keuangan terhadap anak  tunarungu yaitu mendorong usaha hasil karya anak tunarungu dapat mengelola keuangan dengan baik.
3.1. Pra Pelatihan
Untuk keberhasilan program pengembangan manajemen keuangan terhadap anak tunarungu perlu didorong pelaksanaan pra pelatihan yaitu observasi yang terprogram yang meliputi pengumpulan data (berupa kegiatan pengamatan yang dilakukan di Deaf Art Community tentang kondisi anak tunarungu dan kegitan rutin yang dilakukan), sosialisasi kegiatan, serta dukungan kebijakan yang perlu dilakukan secara terus menerus dan berjenjang untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu pengembangan keahlian manajemen keuangan terhadap anak tunarungu. Pada tahapan ini mulai membangun kerjasama dengan lembaga Deaf Art Community.
3.2. Pelaksanaan
Dalam rangka peningkatan pengetahuan dan ketrampilan anak tunarungu, perlu dilakukan pelatihan. Terdapat dua macam pelatihan yang dilakukan yaitu :
a. Pelatihan Manajemen Keuangan Dasar
Pelatihan dilakukan dengan cara mengenalkan manajemen keuangan dasar secara umum melalui bahasa isyarat dan contoh gambar.Pelatihan tersebut meliputipengelolaan uang hasil penjualan, pengembalian modal dan perhitungan laba.
b. Pelatihan Display Angkringan
Memberikan pengetahuan mengenai cara menata produk hasil karya agar terlihat menarik. Pelatihan ini ditujukan untuk meningkatkan daya kreatifitas anak tunarungu dalam menata produk.Pada pelatihan ketrampilan ini terdapat 2 pokok materi yaitu penataan produk dan pembuatan ornamen hiasan.
3.3. Pembukaan “ANGKRINGAN DISTRO”
Kegiatan pasca pelaksanaan pelatihan merupakan akhir dari kegiatan yang berupa pembukaan “ANGKRINGAN DISTRO” yang bertempat di Alun-alun Selatan keraton Yogyakarta. Tempat ini dipilih karena setiap malam alun-alun selalu diramaikan oleh warga Yogyakarta yang tengah berekreasi. Untuk menarik perhatian pengunjung maka pembukaan angkringan diawali dengan ditampilkannya hip-hop dan pantomime oleh anak tunarungu Deaf Art Community.
3.4. Evaluasi
Kegiatan akhir dalam pelatihan ini adalah evaluasi yang dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan selesai dilakukan. Kegiatan evaluasi ini diikuti oleh anggota dan pendamping Deaf Art Community. Pada kegiatan akhir ini anggota dan pendamping Deaf Art Community diminta untuk menyimpulkan seluruh rangkaian pelatihan yang telah dilakuakan. Tim PKM juga meminta kesan dan pesan dari anggota Deaf Art Community  yang telah mengikuti pelatihan sebagai bahan evaluasi.










BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Kegiatan
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	4.600.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	4.465.000,00

	3.
	Perjalanan
	500.000,00

	4.
	Lain-lain
	400.000,00

	Jumlah
	4.965.000,00
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LAMPIRAN- LAMPIRAN
1. Biodata Ketua Pelaksana, anggota dan Dosen Pendamping 
a. Ketua Pelaksana
Nama Lengkap		: Nur Istikomah
Jenis Kelamin			: Perempuan
Program Studi			: Pendidikan Fisika
NIM				: 4201414056
Tempat dan tanggal lahir	: Magetan, 13 Oktober 1995
Email				: istikomahnur13@gmail.com
Nomor Hp			: 085735599593
Riwayat Pendidikan		:
SDN Sukowidi I Tahun 2002-2008
MTsN Kembangsawit Tahun 2008-2011
MAN Kembangsawit Tahun 2011-2014
b. Biodata Anggota Pelaksana
Nama Lengkap		: Ernawati
Jenis Kelamin			: Perempuan
Program Studi			: Psikologi
NIM				: 1511414129
Tempat dan tanggal lahir	: Purworejo, 21 April 1996
Email				: ernawatinawa07@gmail.com
Nomor Hp			: 085729694987
Riwayat Pendidikan		:
SDN I Lugosobo Tahun 2002-2008
MTsN Purworejo Tahun 2008-2011
SMAN 6 Purworejo Tahun 2011-2014
Nama Lengkap		: Pratma Santi Saptiwi
Jenis Kelamin			: Perempuan
Program Studi			: Pendidikan Fisika
NIM				: 4201413045
Tempat dan tanggal lahir	: Banyumas, 23 September 1994
Email				: pratmasantisaptiwi@gmail.com
Nomor Hp			: 083863661818
Riwayat Pendidikan		:
SDN I Banteran Tahun 2001-2007
SMPN 1 Wangon Tahun 2007-2010
SMAN Jatilawang Tahun 2010-2013
2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	No
	Peralatan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	1.
	LCD
	3 unit
	300.000,00
	900.000,00

	2.
	Proyektor
	3 unit
	150.000,00
	450.000,00

	3.
	Sound system
	2 unit
	250.000,00
	500.000,00

	4.
	Amplifier
	1 buah
	500.000,00
	500.000,00

	5.
	Kabel
	30 meter
	5.000,00
	150.000,00

	6.
	Lampu hias
	5 meter
	20.000,00
	100.000,00

	7.
	Genset
	1 buah
	500.000,00
	500.000,00

	8.
	Gerobak angkringan
	1 buah
	
	1.500.000,00

	Sub total
	4.600.000,00



2. Bahan Habis Pakai
	No
	Peralatan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	1.
	Snack
	150 bungkus
	7.000,00
	1.050.000,00

	2.
	Makan Siang
	150 bungkus
	10.000,00
	1.500.000,00

	3.
	Air Minum
	3 kardus
	20.000,00
	60.000,00

	4.
	Kertas Asturo
	10 lembar
	2.000,00
	20.000,00

	5.
	Nota
	6 buah
	5.000,00
	30.000,00

	6.
	Buku
	50 buah
	8.500,00
	425.000,00

	7.
	Sterofoam
	10 buah
	5.000,00
	50.000,00

	8.
	Lem
	10 buah
	2.000,00
	20.000,00

	9.
	Spidol
	10 buah
	2.000,00
	20.000,00

	10.
	Bolpoint
	50 buah
	2.000,00
	100.000,00

	11.
	Penggaris
	50 buah
	3.000,00
	150.000,00

	12.
	Kalkulator
	10 buah
	13.000,00
	130.000,00

	13.
	Gunting
	10 buah
	3.000,00
	30.000,00

	14.
	Pensil
	10 buah
	2.000,00
	20.000,00

	15.
	Handout
	50 eks
	4.000,00
	200.000,00

	16.
	Pembuatan Laporan
	8 buah
	20.000,00
	160.000,00

	17.
	Seminar Rancangan
	2 kali
	50.000,00
	100.000,00

	18.
	Leaflet
	100 lembar
	1.000,00
	100.000,00

	19.
	Pamflet
	50 lembar
	6.000,00
	300.000,00

	Sub total
	4.465.000,00


3. Perjalanan
	No
	Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	1.
	Perjalanan ke Yogyakarta
	5 kali
	50.000,00
	250.000,00

	2.
	Perjalanan ke Semarang
	5 kali
	50.000,00
	250.000,00

	Sub total
	500.000,00


4. Lain-lain
	No
	Keterangan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	1.
	Sewa tempat
	4 kali
	100.000,00
	400.000,00

	Sub total
	400.000,00

	Total
	9.965.000,00







3. Denah Lokasi
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